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RINGKASAN

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Aktivitas Siswa Pada Sub-Pokok Bahasan
Persegi panjang Dan Persegi Kelas VII C SMP Negeri 2 Arjasa Tahun Ajaran
2011/2012”; Illham Saifudin, 080210191012; 2012: 91 halaman; Program Studi
Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Universitas Jember.

Salah satu kendala utama pembelajaran di sekolah adalah kurang antusiasnya
siswa untuk belajar. Siswa lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh
guru, diam dan enggan dalam mengemukakan pertanyaan maupun pendapat. Guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional yakni ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka pembelajaran matematika,
siswa seharusnya dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan
sendiri tentang kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum matematika yang
dipelajarinya melalui proses ilmiah. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya prestasi
belajar matematika siswa khususnya siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Arjasa pada
sub pokok bahasan persegi panjang dan persegi.

Pada penelitian ini diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match (mencari pasangan) dengan tujuan yaitu: (1) untuk mengetahui penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (mencari pasangan), (2) untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran kooperatif tipe Make
a Match (mencari pasangan), dan (3) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (mencari pasangan).

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VII C di SMP Negeri 2 Arjasa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan

viii



data dalam penelitian adalah observasi, dokumentasi, tes dan wawancara. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I, Siklus I, dan pada masing-masing
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Setiap siklus mengobservasi kegiatan guru,
aktivitas siswa, dan tes akhir siklus sebagai alat ukur tingkat pencapaian hasil belajar
siswa setelah pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu. Siklus |
dilaksanakan tanggal 3 Mei 2012 dan 8 Mei 2012, sedangkan Siklus Il dilaksanakan
tanggal 9 Mei 2012 dan 10 Mei 2012.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (mencari
pasangan) terdiri dari tiga fase pembelajaran yaitu pendahuluan, kegiatan kelompok
dan formalisasi. Pada pembelajaran Siklus I, terdapat kendala ketika mencapai fase
pengorganisasian kelompok dan fase diskusi kelompok. Guru masih belum maksimal
dalam mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok kecil sehingga
berakibat siswa kebingungan pada saat akan berkumpul dengan anggota
kelompoknya. Pada pembelajaran Siklus Il, penerapan ketiga fase pembelajaran
tersebut berjalan dengan lancar.

Analisis hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa , hal
ini dapat diketahui berdasarkan persentase rata-rata seluruh aktivitas siswa yang
diperoleh. Pada siklus | persentase rata-rata seluruh aktivitas siswa yang dicapai
adalah 91,92%, sedangkan pada siklus Il persentase rata-rata seluruh aktivitas siswa
sebesar 96,09%. Meningkat sebesar 4,14%.

Pada siklus | ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 84,36%,
sedangkan pada Siklus Il Kketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh adalah
81,85%. Meskipun ketuntasan hasil belajar siswa menurun, siklus Il dikatakan tuntas
karena telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang ditentukan sekolah yaitu
>75%.

Program Studi Pendidikan Matematika, Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta faktor
lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan
memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan menunjang pencapaian hasil
belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar. Belajar mengajar di
sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar telah terencana. Dengan
adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan pengajaran. Usaha
perencanaan pengajaran diupayakan agar peserta didik memiliki kemampuan
maksimal dan meningkatkan motivasi, tantangan dan kepuasan sehingga mampu
memenuhi harapan baik oleh guru sebagai pembawa materi maupun peserta didik
sebagai penggarap ilmu pengetahuan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui
proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan, guru merupakan sumber daya manusia yang harus dibina dan
dikembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-mengajar, perlu
pemahaman ulang. Mengajar tidak sekedar mengkomunikasikan pengetahuan agar
dapat belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha menolong si pelajar agar mampu
memahami konsep-konsep dan dapat menerapkan konsep yang dipahami. Selain itu,
cara mengajar haruslah menyenangkan dalam penyampaian suatu pelajaran kepada si
pelajar terutama yang ada kaitannya dalam pelajaran matematika yang cenderung

membosankan dan pelajar susah memahaminya.



Selama ini pembelajaran yang diterapkan di sekolah cenderung berfokus pada
aktivitas guru sebagai pengajar dan materi yang diajarkan kurang dihubungkan
dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan pembelajaran seperti
ini juga terjadi di SMP Negeri 2 Arjasa. Sejak tahun pelajaran 2006/2007 SMP
Negeri 2 Arjasa, seperti halnya SMP lainnya telah menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), namun menurut hasil wawancara dengan guru diketahui
bahwa terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan KTSP. Salah satu kendala utama
adalah kurang antusiasnya siswa untuk belajar. Siswa lebih cenderung menerima apa
saja yang disampaikan oleh guru, diam dan enggan dalam mengemukakan pertanyaan
maupun pendapat. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional yakni ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka pembelajaran matematika, siswa
mesti dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang
kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum matematika yang dipelajarinya melalui
proses ilmiah. Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembelajaran dapat dipastikan
penguasaan konsep matematika akan kurang dan akan menyebabkan rendahnya
prestasi belajar siswa yang pada akhirnya akan mengakibatkan rendahnya mutu
pendidikan.

Berdasarkan informasi diatas, dilakukan observasi di SMP Negeri 2 Arjasa
pada tanggal 21 februari 2012 dan diperoleh keterangan bahwa prestasi belajar
matematika siswa kelas VII C di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian siswa hanya mencapai 5,5 pada sub
pokok bahasan persegi panjang dan persegi. Nilai rata-rata ini jika dibandingkan
dengan ketuntasan belajar menurut kurikulum, yakni sebesar 6,5 atau 65 % dapat
dikatakan bahwa nilai tersebut berada dibawah standar ketuntasan yang diharapkan.
Dari hasil wawancara ini pula diperoleh informasi dari guru matematika bahwa pokok
bahasan yang dianggap sulit untuk dipahami oleh siswa adalah sub pokok bahasan
persegi panjang dan persegi. Dalam hal ini siswa seringkali mengalami kesulitan dan
kekeliruan dalam menyelesaikan soal-soal latihan.



